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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa melalui model Kooperatif Tipe Jigsaw pada materi Perbandingan. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas penelitian ini terdiri dari dua 

siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-5 Tahun ajaran 2022/2023 dengan 

jumlah 28 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar observasi guru, lembar 

observasi siswa, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I yaitu 46,43 % kriteria minimal 

baik, dan pada siklus II meningkat menjadi 85,71 kriteria minimal baik. Dari 

observasi kegiatan guru mengelolah pembelajaran terjadi peningkatan, di siklus I 

yaitu 50% kriteria minimal baik dan pada siklus II yaitu 87,5 %. Hasil observasi 

kegiatan siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 50% kriteria minimal baik 

dan pada siklus II yaitu 87,50%. Hal tersebut berarti bahwa pembelajaran 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada materi Perbandingan mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Kata Kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw; Kemampuan Pemecahan Masalah 

Abstract 

The purpose of this study was to improve students' mathematical problem-solving 

abilities through the Jigsaw Cooperative Type model in the comparison material. 

This research is a type of classroom action research. This research consists of two 

cycles. The research subjects were students in class VII–5 for the academic year 

2022–2023, with a total of 28 students, consisting of 17 male students and 11 female 

students. The techniques used in data collection were teacher observation sheets, 

student observation sheets, and tests of students' mathematical problem-solving 

abilities. This research consists of two cycles. The results showed that the test results 

for students' problem-solving abilities in cycle I, namely 46.43%, had a good 

minimum criterion, and in cycle II, the minimum criteria increased to 85.71. From 

observations of teacher activities managing learning, there was an increase in cycle 

I, namely 50%, where the minimum criteria were good, and in cycle II, namely 

87.5%. The results of observations of student activities experienced an increase from 

cycle I, namely 50%, where the minimum criteria were good, to cycle II, namely 

87.50%. This means that learning using a jigsaw cooperative model in comparative 

material can improve students' mathematical problem-solving abilities. 

Keywords: Jigsaw Type Cooperative; Problem Solving Ability 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan adalah sektor paling terpenting dalam kemajuan suatu bangsa. Hal ini tertuang jelas 

dalam definisi Pendidikan, tujuan dan fungsi pendidikan pada pasal 1 (Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Serta tujuan dan fungsi 

Pendidikan yakni “Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia mandiri, kreatif, cakap, berilmu dan 

menjadi warga Negara yang bertanggung jawab serta demokratis”). Matematika mata pelajaran yang 

diajarkan di setiap tataran Pendidikan yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan hingga ke Perguruan Tinggi. Matematika dijadikan salah 

satu mata pelajaran wajib di Indonesia karena matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan 

memiliki peran besar dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan pembelajaran matematika yakni: (1) memahami konsep matematika, mendeskripsikan 

bagaimana keterkaitan antara konsep matematika  dan menerapkan konsep atau logaritma secara 

efisien, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah. (2) menalar pola sifat dari matematika, 

merumuskan bukti, atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika, (3) memecahkan 

masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, Menyusun penyelesaian 

matematika dan memberi solusi yang tepat. (4) mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan 

diagram, simbol, tabel, atau media lainnya agar dapat memperjelas masalah atau keadaan. National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menetapkan enam kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) pemahaman konsep, (2) pemecahan 

masalah, (3) penalaran dan pembuktian, (4) komunikasi, (5) koneksi, (6) representasi [1, 2]. 

Jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa dan harus dikembangkan. Oleh karena itu kemampuan seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah matematis perlu diberikan, dilatih, dan dibiasakan kepada siswa sedini 

mungkin Sehingga guru harus dapat memberikan solusi pemecahan masalah yang mudah dan 

menarik agar siswa tersebut mampu mengatasi kesulitan dan menyelesaikan berbagai permasalahan-

permasalahan yang dihadapinya dengan baik guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan [3, 4].  Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena 

(a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah 

yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum 

matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Maka dari itu guru memiliki peranan peranan penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa baik dari segi model pembelajaran yang digunakan serta dalam evaluasi 

seperti pembuatan soal-soal yang mendukung [5, 6]. 

Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah, hal 

ini dapat dilihat dari reaksi siswa yang sering menemui kesulitan dalam menanggapi persoalan yang 

diberikan. Seperti pada materi Perbandingan, jika diberikan soal tentang membandingkan suatu 

bilangan, salah satunya bilangan pecahan, siswa sulit untuk menentukan mana bilangan pecahan yang 

besar ataupun kecil. Pada awalnya siswa memahami strategi pemecahan masalah beserta contoh 

penerapannya yang telah diajarkan. Akan tetapi ketika siswa dihadapkan dengan persoalan yang 

sedikit berbeda dari contoh soal walaupun soal tersebut mengukur kemampuan yang sama siswa 

menjadi kesulitan dalam memahami persoalan serta kesulitan dalam menerapkan strategi yang telah 

dipelajari, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri [7]. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Karena pembelajaran yang digunakan oleh guru disekolah 

masih kurang efektif, guru kebanyakan menggunakan metode ceramah saat mengajar, sehingga 

menjadikan siswa merasa bosan, jenuh, hanya duduk diam saja, dan sekedar mendengarkan materi 

yang dijelaskan oleh gurunya. Metode ini sulit diterapkan, apalagi pada materi Perbandingan. Dalam 

hal ini siswa yang harus berperan aktif di dalamnya. 

Pada saat ini juga guru di tuntut untuk membuat soal yang sedikit tinggi kesukarannya atau 

dikatakan soal HOTS [8]. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran pemilihan metodenya harus 



18 

 

cocok dengan materi yang akan di ajarkan, sehingga bagaimanapun tingkat kesukaran soal yang 

diberikan siswa bisa mengerjakan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru di kelas VII SMP Negeri 2 

Limboto, diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

tergolong rendah dan terbatas disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : kurangnya kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah, kurang terampilnya siswa dalam menyusun penyelesaian masalah 

matematika dan menemukan alternatif – alternatif yang bervariasi atau hanya mengikuti langkah yang 

ada di buku, dan kurangnya respon dan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sehingga sulit 

bagi siswa untuk memahami masalah,  khususnya pada materi Perbandingan. Akibatnya tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika kurang optimal dan peserta didik pasif dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat merangsang cara 

berpikir siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw [9]. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran. Model ini tidak hanya mengembangkan kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi 

yang ada, termasuk pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan [10]. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini diharapkan siswa akan mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan menggunakan dan mengoptimalkan cara berpikir untuk 

menyelesaikan masalah menggunakan berbagai strategi penyelesaian. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Dilakukannya penelitian ini guna melihat 

perubahan kemajuan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Desain penelitian yang digunakan menurut Kemmis dan 

Mc Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

observasi (observing) dan refleksi (reflecting) [11]. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini memakai teknik tes dan observasi kegiatan. Teknik 

observasi digunakan untuk mengakumulasi data dan gambaran mengenai proses pembelajaran yang 

dilihat berdasarkan kegiatan guru dan siswa menerapkan model pembalajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Tes dilakukan setiap akhir siklus untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi perbandingan. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes essay. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, Siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan yakni 

dua pertemuan selama proses pembelajaran dan satu kali pertemuan selama pelaksanaan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa untuk siklus I. Siklus II juga dilaksanakan dalam 

dua pertemuan, proses pembelajaran dan satu pertemuan untuk tes kemampuan pemecahan masalah. 

Proses pelaksanaan terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data 

yang diperoleh disajikan pada hasil pengamatan kegiatan guru, kegiatan siswa, dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

 

3.1.1 Hasil Observasi Kegiatan Guru 

Pengamatan kegiatan guru dilakukan dengan menggunakan lembar observasi oleh guru 

pengamat selaku observer. Kedua pertemuan dilakukan secara luring (offline) dengan mengamati 

delapan aspek kegiatan guru saat pelaksanaan pembelajaran. Persentase hasil pengamatan kegiatan 

guru selama proses pembelajaran pada Siklus I sebesar 50% dan untuk siklus II 87.5% adalah  dari 

keseluruhan aspek yang diamati dengan kriteria baik. Hasil capaian pengamatan kegiatan guru dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Observasi Kegiatan guru 

 

3.1.2 Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dilakukan observer selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil observasi yang 

dilakukan selama proses pembelajaran matematika yang dilakukan peneliti meliputi aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan yaitu 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 

 

 
Gambar 2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

 

Pengamatan kegiatan guru dilakukan dengan menggunakan lembar observasi oleh guru 

pengamat selaku observer. Kedua pertemuan dilakukan secara luring (offline) dengan mengamati 

delapan aspek kegiatan siswa saat pelaksanaan pembelajaran. Persentase hasil pengamatan kegiatan 

siswa selama proses pembelajaran pada Siklus I sebesar 50% dan untuk siklus II 87.5%  dari 

keseluruhan aspek yang diamati dengan kriteria aktif. 

 

3.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah  

Untuk mengukur kemampuan pemecahan matematika yang dimiliki siswa selama proses 

pembelajaran dilakukan dengan evaluasi berupa tes essay yang berjumlah 7 nomor. Hasil tes 

kemampuan penalaran matematika pada 28 siswa, skor minimum diperoleh adalah 100, sementara 

skor maksimum adalah 10. Skor rata – rata mencapai 81.3. Dengan demikian kemampuan penalaran 

matematika siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan dengan perolehan nilai atau skor 

rata – rata diatas 75. 
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3.2 Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada materi 

Perbandingan di kelas VII SMPN 2 Limboto. 

Hasil temuan penelitian pada siklus I untuk Hasil Pengamatan Kegiatan Guru mengelola model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada aspek yang diamati tidak terdapat kategori sangat baik, 

sedangkan kategori baik ada beberapa aspek yang masuk didalamnya, dan terdapat beberapa aspek 

yang masuk kategori cukup yang harus diperbaiki, yaitu guru masih kurang dalam membimbing siswa 

dalam berdiskusi, dan juga dalam mengajukan masalah diawal pembelajaran dan membimbing siswa 

mengemukakakn ide dan teori mereka sendiri, hal ini berakibat pada aktivitas siswa yaitu kurangnya 

perhatian siswa terhadap penjelasan guru terkait konsep yang ada dan kurangnya siswa dalam 

mencermati penyelesaian masalah yang terdapat pada buku/LKPD, kemudian aspek kegiatan guru 

yang masuk kategori cukup yaitu mendorong siswa siswa dalam bekerjasama/diskusi dalam 

menyelesaikan masalah, serta membimbing siswa untuk menyelesaikan dan menyimpulkan masalah, 

karena ketiga aspek kegiatan guru tersebut masuk kategori cukup, hal ini berdampak pada aktivitas 

siswa yaitu kurangnya siswa untuk bekerja dalam memecahkan masalah yang ada. Selanjutnya aspek 

kegiatan guru yang masuk kategori cukup yaitu dalam membantu siswa mengkaji ulang proses/hasil 

pemecahan masalah, yang berakibat pada aktivitas siswa, dimana kurangnya pemahaman siswa 

dalam mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan masalah. Karena hasil pengamatan kegiatan guru 

dan aktivitas siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu minimal 80%, dimana terdapat 

beberapa aspek kegiatan guru dan aktivitas siswa yang masuk kategori cukup, akan berdampak pada 

hasil kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah yaitu hanya mencapai 46,43% 

Berdasarkan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam pembelajaran pada 

siklus I terdapat beberapa kekurangan yang terjadi pada beberapa aspek aktivitas siswa, dimana siswa 

kurang bekerja sama dalam menyelesaikan soal yang diberikan, dan kurangnya pemahaman siswa 

dalam mengkaji ulang proses atau hasil penyelesaian, sehingga dibutuhkan perbaikan-perbaikan dari 

beberapa aspek kegiatan siswa tersebut. Perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan Kooperatif Tipe 

Jigsaw tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan strategi penyelesaian masalah matematika yang 

diberikan membuat siswa memahami masalah yang disajikan, sehingga miskonsepsi terhadap 

masalah dan materi pembelajaran dapat diminimalisir [12].   

Hasil temuan penelitian pada siklus II, untuk hasil pengamatan Kegiatan Guru mengelola 

Kooperatif Tipe Jigsaw rata-rata setiap aspeknya sudah masuk kategori baik dan sangat baik, karena 

ada beberapa aspek kegiatan guru pada siklus I yang memperoleh kategori cukup sudah diperbaiki 

pada siklus II, diantaranya yaitu pada siklus I aspek membimbing siswa untuk memahami soal, pada 

siklus II sudah mencapai kategori baik, di mana guru sudah baik dalam memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam memahami soal dan dalam mengajukan masalah di awal pembelajaran dan 

membimbing siswa mengemukakan ide dan teori mereka sendiri, sehingga pada aktivitas siswa, siswa 

sudah mampu memperhatikan dengan baik penjelasan guru terkait konsep yang ada, dan juga siswa 

sudah mampu mencermati dengan baik penyelesaian masalah yang terdapat pada buku 

pelajaran/LKPD yang diberikan. Aspek selanjutnya pada siklus I yang masuk kategori cukup pada 

kegiatan guru yaitu kurangnya guru dalam mendorong siswa untuk bekerjasama/diskusi dalam 

menyelesaikan masalah, membimbing siswa menyelesaikan masalah, serta mengamati dan 

membimbing siswa untuk menyelesaikan soal-soal secara berkelompok juga masih kurang, tetapi 

pada siklus II ketiga aspek tersebut sudah diperbaiki dan masuk kategori minimal baik, sehingga akan 

berdampak pada salah satu aspek aktivitas siswa, di mana siswa sudah mampu bekerja dengan baik 

dalam hal memecahkan masalah yang diberikan oleh gurunya. Kemudian aspek yang masuk kategori 

cukup pada kegiatan guru di siklus I yaitu kurangnya guru dalam membantu siswa mengkaji ulang 

proses/hasil pemecahan masalah, pada siklus II aspek tersebut masih tetap berada pada kategori 

cukup, hal ini juga akan berdampak pada salah satu aspek aktivitas siswa di mana pada aspek 

mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan masalah siswa juga masih tetap berada kategori cukup. 

Dengan demikian jika setiap aspek pada kegiatan guru sudah minimal baik, maka aspek-aspek pada 
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kegiatan siswa juga akan minimal baik, sehingga hasil kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa meningkat yaitu menjadi 85,71%. 

Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dimana model pembelajaran yang mampu mengajak siswa untuk berpikir 

secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, Model ini tidak hanya mengembangkan 

kemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan 

pengembangan keterampilan. 

Pemecahan masalah matematika siswa mencapai kategori baik maka dengan ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang telah dirumuskan pada BAB II, yaitu “Pembelajaran mengguanakan model 

kooperatif tipe jigsaw pokok bahasan materi Perbandingan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Limboto “Bisa Diterima”. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi Perbandingan. Hal ini ditunjukkan dengan 

kegiatan guru mengelola model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang mengalami peningkatan 

dari sikuls I dengan keberhasilan capaian 50% menjadi 87,5 % pada siklus II, serta aktivitas siswa 

dengan menggunakan model Jigsaw ikut meningkat dari siklus I dengan keberhasilan capaian 50 % 

menjadi 87,5% pada siklus II. Sehingganya berpengaruh pada tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika mengalami peningkatan pada siklus I dengan presentase keberhasilan 46,43 % menjadi 

85,71 % pada siklus II.  
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